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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN LEVERAGE 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

(Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019) 

 
Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tata kelola yang baik di 

perusahaan perbankan. Tujuanya yaitu untuk mengetahui pengaruh kinerja dewan 

komisaris independen, kepemilikan institusional, dan leverage terhadap kinerja 

keuangan di perusahaan perbanakan. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

diajdikan bahan pertimbangan bagi perusahaan sebelum menanamkan modalnya 

dengan mengimplementasikan sistem tata kelola yang baik pada perusahaanya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana variabelnya diukur 

menggunakan angka-angka dan prosedur statistik. Populasi pada penelitian ini yaitu 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2017-2019. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

data panel. Hasil pengujian variabel pada penelitian ini menunjukan bahwa dewan 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangaan, sedangkan Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: good corporate governance, dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional, leverage, kinerja keuangan, debt to 

equity ratio (DER), return on asset (ROA). 

 

Abstract 

This study was conducted to examine the effect of good governance in banking 

companies. The aim is to determine the effect of independent board of 

commissioners performance, institutional ownership, and leverage on financial 

performance in banking companies. From the results of this study, it is hoped that 

it can be used as material for consideration for companies before investing their 

capital by implementing a good governance system in their companies. This study 

uses a quantitative approach where the variables are measured using numbers and 

statistical procedures. The population in this study is banking companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in the 2017-2019 period.The analysis used in this 

study is panel data regression analysis. The results of variable testing in this study 

indicate that the independent board of commissioners has a positive effect on 

financial performance, institutional ownership has a positive effect on financial 

performance, while the Debt to Equity Ratio (DER) has no effect on financial 

performance. 

 

 Keywords: good corporate governance, independent board of commissioners, 

institutional ownership, leverage, financial performance, debt to equity 

ratio (DER), return on assets (ROA). 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan laba pada 

perusahaannya. Untuk mencapai tujuan di suatu perusahaan, maka dibutuhkan 

kinerja yang ahli, tekonologi modern dan juga sistem yang menunjang agar 

perusahaan secara terus-menerus dapat meningkatkan labanya. Dengan adanya 

pengelolaan dan juga pengendalian sistem manajerial yang baik maka akan 

menciptakan tata kelola perusahaan yang efektif dan juga efisien dalam mencapai 

tujuanya. Sistem pengelolaan dan juga pengendalian manajerial ini sering disebut 

dengan Good Corporate Governance.  

Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

melindungi dan menjamin hak- hak yang diberikan kepada seluruh elemen yang 

berhubungan dengan tata kelola yang ada di suatu perusahaan (Rode & Dewi, 

2019). Dengan adanya sistem Good corporate governance maka perusahaan lebih 

mudah dalam meningkatkan kinerja, operasional perusahaan dan juga pelayanan 

kepada stakeholder.  

Perusahaan yang memiliki sistem Corporate Governance dianggap memiliki 

kinerja yang lebih baik di mata investor dibandingkan perusahaan yang tidak 

menggunakan sistem ini pada tata kelola perusahaanya. Rendahnya kesadaran pada 

penerapan Corporate Governance akan memicu faktor-faktor yang timbul seperti 

korupsi, penipuan, dan faktor lain yang nantinya akan merugikan dan menghambat 

pada kinerja perbankan ataupun di sektor perusahaan yang lain (Eksandy, 2018). 

Penerapan Good Corporate Governance di Indonesia masih dianggap belum 

maximal. Hal ini dikarenakan kurangnya keterbukaan dari anggota dalam 

perusahaan seperti direksi dan juga komisaris. Dibandingkan dengan negara- 

negara lain seperti Thailand, Malaysia, dan Singapura tata kelola perusahaan yang 

ada di Indonesia masih kalah tertinggal. Maraknya kasus korupsi pada perusahaan-

perusahaan  yang ada di Indonesia mengakibatkan Indonesia berada dibawah 

negara-negara tersebut. Dengan adanya hal ini aturan dan komitmen mengenai 

Good Corporate Governance agar lebih ditingkatkan dari pada yang sebelumnya. 

Implementasi Good Corporate Governance selalu dikaitkan dengan kinerja 

keuangan khususnya juga pada industri perbankan. Elemen-elemen pada Good 
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Corporate Governance yang dapat menunjang kinerja keuangan yaitu Dewan 

Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional dan juga Leverage. Dewan 

Komisaris Independen memiliki peranan penting dalam memegang kendali strategi, 

pengawasan perusahaan serta memastikan peran manajerial dalam menjalankan 

tugasnya untuk mencapai tujuan perusahaan. Dewan Komisaris Independen 

merupakananggota dewan yang secara independen tidak memiliki afiliasi terhadap 

pengurusan serta hubungan keluarga dengan anggota dewan direksi ataupun 

pemegang saham. Komisaris Independen memiliki tugas yaitu membantu dewan 

komisaris dalam pengambilan keputusan agar lebih efektif (Yovana & Kadir, 

2020). 

Struktur kepemilikan merupakan sistem tata kelola yang digunakan untuk 

meminimalisir permasalahan ataupun konflik yang terjadi antara pihak manajerial 

dan juga pemegang saham. Adanya struktur Kepemilikan Institusional maka akan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada suatu perusahaan. Kepemilikan 

Institusional merupakan kepemilikan saham secara institusional yang dimiliki oleh 

lembaga eksternal perusahaan seperti bank, lembaga asuransi maupun pada 

lembaga institusi yang lain. Sebagai pemegang saham pengendali, kepemilikan 

institusional dipercaya mampu melakukan mekanisme pengawasan secara optimum 

terhadap kinerja manajerial pada saat menjalankan tugasnya (Fadillah, 2017). 

Leverage merupakan pemanfaatan sumber dana pinjaman yang berasal dari 

hutang untuk pembelanjaan aset  dengan tujuan  untuk meningkatkan hasil dari 

return pemegang saham (Eva & Artinah, 2016). Apabila Leverage perusahaan 

tergolong tinggi maka risiko yang akan dihadapi juga akan semakin tinggi (Wang, 

Wang, & Su, 2020). Kinerja merupakan gambaran hasil yang diperoleh perusahaan 

untuk mengukur tingkat keefektifan dalam pencapaian tujuan perusahaan pada 

periode tertentu. Kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi yang di raih 

perusahaan dalam menghasilkan profit yang tercatat pada laporan keuangan. 

Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memenui usahanya dalam 

menyejahterakan anggota organisasinya (Fadillah, 2017). 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai Good Corporate 

Governance maka diproksikan dengan komisaris independen dan kepemilikan 
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institusional. Indikator variabel pada kinerja keuangan yang digunakan yaitu 

Leverage dan ROA (Return on asset), maka dapat disimpulkan penelitian ini 

dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Leverage Terhadap 

Kinerja Keuangan (Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar di BEI 2017-2019)”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 46 perusahaan bank umum 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019. Metode 

pengambilan Sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Jumlah sampel 

perusahaan perbankan yang memenui kriteria sampel adalah sebanyak 15 

perusahaan yang tergabung dalam BEI pada periode 2017-2019. Data yang 

digunakan pada  penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang diambil dari 

laporan keuangan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan perbankan 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019 melalui 

website www.idx.co.id. Metode analisa data menggunakan uji asumsi klasik dan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji analisa regresi data panel. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

3.1.1 Uji Chow Pada Model Fixed effect 

Tabel 1. Hasil Uji Chow 

Nilai prob Uji Chow Α Hipotesis Kesimpulan 

0,0000 0,05 Ha diterima Fixed Effect Model (FEM) 

 

Hasil uji chow pada tabel 1, menunjukkan nilai probabilitas cross-sectionchi square 

sebesar 0.000 lebih kecil dari alpha (0,05) sehingga Ha diterima. Maka metode yang 

sesuai untuk melakukan uji regresi pada penelitian adalah model fixed effect. 

3.1.2 Uji Hausman Pada Model Random effect 

Tabel 2. Uji Hausman 

Nilai prob uji Hausman Α Hipotesis Kesimpulan 

0.0408 0.05 Ha diterima Fixed Effect Model (FEM) 

http://www.idx.co.id/
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Berdasarkan pada tabel 2, diketahui bahwa probabilitas cross-section random 

sebesar 0.0408 lebih kecil dari alpha (0,05) sehingga Ha diterima. Maka metode 

yang sesuai untuk melakukan uji regresi pada penelitian adalah model fixed effect. 

Hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan bahwa model estimasi terbaik pada 

penelitian adalah model fixed effect, oleh karena itu tidak diperlukan uji Lagrange 

Multiplier, sehingga model estimasi yang terbaik dan sesuai digunakan dalam 

penelitian adalah model fixed effect. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

0

1

2

3

4

5

6

7

-0.03 -0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04

Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2019

Observations 45

Mean      -3.08e-19

Median   0.001998

Maximum  0.036841

Minimum -0.031625

Std. Dev.   0.017513

Skewness   0.061074

Kurtosis   1.971828

Jarque-Bera  2.010110

Probability  0.366025

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Gambar 1. menunjukkan nilai probability JB hitung sebesar 0.3660> 0.05, hal ini 

menunjukkan bahwa residual telah terdistribusi normal yang artinya asumsi klasik 

tentang kenormalan telah terpenuhi. 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

 DKI KI DER 

DKI 1 -0.16216 -0.05982 

KI -0.16216 1 0.24906 

DER -0.05982 0.24906 1 

 

Hasil uji multikolinieritas Tabel 3, menunjukkan koefisien korelasi antara 

variabel independen dewan komisaris independen (DKI), kepemilikan institusional 

(KI) dan leverage (DER) lebih kecil (<) 0,80, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa 

model regresi dan ketiga variabel independen pada penelitian tidak terjadi masalah 

multikolinieritas. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Prob. 

C 0.7237 

DKI 0.5796 

KI 0.8449 

DER 0.4221 

  

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa prob masing-masing variabel 

independen yaitu dewan komisaris independen (DKI), kepemilikan institusional 

(KI) dan leverage (DER) memiliki nilai > alpha 0,05 sebesar 0.5796, 0.8449, 

0.4221 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa model regresi tidak mengalami 

masalah heteroskedastisitas. 

3.3 Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 5. Model Fixed Effect 

Variable Coefficient 

C -0.4114 

DKI 0.1758 

KI 0.3380 

DER 0.0093 

 

Berdasarkan Tabel 5, model persamaan dengan menggunakan metode fixed effect 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

ROA  =  -0.4114 + 0.1758 DKI + 0.3380 KI + 0.0093 DER   (1) 

Persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta a sebesar 0.4114, artinya jika dewan komisaris independen, 

kepemilikan institusional dan leverage sebesar 0, maka kinerja keuangan pada 

bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 sebesar 

0.4114. 

b. Koefisien dewan komisaris independen sebesar 0.1758, menunjukkan bahwa 

dewan komisaris independen memiliki hubungan positif terhadap kinerja 

keuangan. Artinya, jika dewan komisaris independen mengalami kenaikan 

sebesar 1 persen sementara variabel independen lain bersifat tetap, maka kinerja 

keuangan pada bank umum akan mengalami kenaikan sebesar 17.58 persen. 
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c. Koefisien kepemilikan institusional sebesar 0.3380, menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan. 

Artinya, jika kepemilikan institusional mengalami kenaikan sebesar 1 persen 

sementara variabel independen lain bersifat tetap, maka kinerja keuangan pada 

bank umum akan mengalami kenaikan sebesar 33.80 persen. 

d. Koefisien leverage sebesar 0.0093, menunjukkan leverage memiliki hubungan 

positif terhadap kinerja keuangan. Artinya, jika leverage mengalami kenaikan 

sebesar 1 persen sementara variabel independen lain bersifat tetap, maka kinerja 

keuangan pada bank umum akan mengalami kenaikan sebesar 0.9 persen. 

3.4 Uji Hipotesis 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R2) 

R-Square Adjusted-R Square  

0.801084 0.675841 

  

Hasil koefisien determinasi pada Tabel 6, menunjukan nilai adjusted r square 

sebesar 0.6758, hal ini menunjukkan bahwa proporsi pengaruh dewan komisaris 

independen, kepemilikan institusional dan leverage terhadap kinerja keuangan pada 

bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 sebesar 

67.58 persen sedangkan sisanya sebesar 32.42 persen (100 – 67.58 persen) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian. 

Tabel 7. Hasil Uji Statistik F 

Keterangan Hasil Perbandingan Keputusan Akhir 

F-Statistik 6.39 F-Statistik > F-

Tabell 
Signifikan 

F-Tabel  2.83 

Prob F-Statistich 0.0000 Prob F-Statistik < 

0.05 
Signifikan a = 5 % 0.05 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai probabilitas F-statistic lebih 

kecil dari alpha (0,05) yaitu sebesar 0.000< 0,05 dan f hitung > f tabel sebesar 

6.39>2.83. Artinya variabel independen dewan komisaris independen, kepemilikan 

institusional dan leverage secara simultan/bersamaan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
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2019 dengan kata lain model yang digunakan pada penelitian sudah layak/cocok 

digunakan. 

Tabel 8. Uji Statistik T 

Variabel Koefisien Prob. 
Tingkat 

Alpha  
t Hitung t Tabel Kesimpulan 

DKI 0.1758 0.0420 0,05 
2.1351 

2.0195 

Berpengaruh 

positif 

KI 0.3380 0.0137 0,05 
2.6362 

Berpengaruh 

positif 

DER 0.0093 0.2210 0,05 
1.2529 

Tidak 

Berpengaruh 

 

3.4.1 Dewan komisaris independen berpengaruh, positif terhadap kinerja 

keuangan. 

Berdasarkan Nilai probabilitas dewan komisaris independen (DKI) <alpha 0.05 

sebesar 0.0420< 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 2.1351<2.0195, hal ini 

menunjukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Koefisien regresi sebesar 0.1758 menunjukkan arah positif artinya 

dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada 

bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian sebelumnya (Azis & Hartono, 

2017) menyatakan bahwa Dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif 

atau signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukan bahwa dewan 

kimisaris independen melakukan tugasnya dengan baik. Dengan adanya dewan 

komisaris independen lebih ditekankan pada pengawasan terhadap dewan direksi 

dalam mengimplementasikaan kebijakan yang ada diperusahaan. Adanya dewan 

komisaris independen diharapkan mampu memperbaiki kinerja yang ada 

diperusahaan dan dapat meminimalisir tindakan kecurangaan yang ada 

diperusahaan. 

3.4.2 Kepemilikan institusional berpengaruh, positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan nilai probabilitas kepemilikan institusional (KI)<alpha 0.05 sebesar 

0.0137< 0,05 dan nilai t hitung > t tabel sebesar 2.6362>2.0195, hal ini menunjukan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Koefisien 

regresi sebesar 0.3380 menunjukkan arah positif artinya kepemilikan institusional 
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berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada bank umum yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hermiyetti 

& Katlanis, 2017) yang menyatakan bahwa kepemilikan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangaan di perusahaan. Keberadaan investor institutional pada 

corporate governance akan memperkuat dan mempermudah pada saat memonitor 

manajemen perusahaan. Dengan adanya kepemilikan institusional di perusahaan 

maka dapat meningkatkan profesionalisme dalam suatu pekerjaan dikarenakan 

badan usaha sangat mempengaruhi tekanan yang lebih besar terhadap manajemen 

yang ada di perusahaan. Sehingga dapat diartikan bahwa kepemilikan institusional 

mampu memberikan peran untuk dapat meningkatkan kinerja dalam suatu 

perusahaan. 

3.4.3  Leverage tidak berpengaruh, positif terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan nilai probabilitas leverage (DER) >alpha 0.05 sebesar 0.2210> 0,05 

dan nilai t hitung < t tabel sebesar 1.2529 <2.0195, hal ini menunjukan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Koefisien regresi sebesar 

0.0093 menunjukkan arah positif artinya leverage tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2019.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kustiani 

et al., 2019) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Disini dapat disimpulkan semakin tinggi laverage makan kinerja 

disuatu perusahaan juga akan menurun. Perusahaan dengan tingkat leverage yang 

tinggi akan cenderung akan melakukan manajemen laba agar terhindar dari 

pelanggaran perjanjian hutang. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh, 

positif terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 
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b. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh, 

positif terhadap kinetja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019 

c. Hasil penelitian menunjukan bahwa leveragetidak berpengaruh, positif 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar Bursa 

Efek Indonesia periode 2027-2019 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi perusahaan diharapkan penelitian ini dapat dijadikan langkah awal agar 

lebih efektif dan juga efisien dalam mengelola kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan keuangan yang baik tentunya memiliki sistem kontrol tata kelola yang 

baik/ Good Corporate Governance pada perusahaanya. 

b. Bagi investor dapat dijadikan bahan pertimbangan sebelum melakukan 

investasi di suatu perusahaan dengan melihat laporan kinerja keuangan dan 

sistem tata kelola yang akan diperusahaan tersebut. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan menambahkan pada periode dan 

juga sampelnya agar penelitian memperoleh hasil yang bagus dan signifikan. 
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